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ABSTRAK 
Nanopartikel perak telah disintesis dengan metode reduksi menggunakan fraksi etil asetat 
daun ketapang (Terminalia catappa) sebagai bioreduktor. Nanopartikel yang terbentuk 
dimonitoring dengan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan bahwa nilai absorbansi 
meningkat dengan meningkatnya konsentrasi umpan AgNO3, serapan maksimum 
nanopartikel perak 1 mM dan 2 mM antara 418-436,5 nm dan 421-434 nm. Analisis gugus 
fungsi yang berperan dalam sintesis menggunakan Fourier Transform Infrared 
Spectroscopy (FTIR). Ukuran partikel ditentukan menggunakan (Particle Size Analyzer) 
menunjukkan ukuran rata-rata nanopartikel perak 1 mM dan 2 mM adalah 53 nm dan 158 
nm. Pengujian antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus, Basillus subtilis dan Escherichia coli. Hasil pengujian 
menunjukkan nanopartikel perak dapat menghambat aktivitas bakteri Staphylococcus 
aureus, Eschericia coli, dan Bacillus Subtilis dengan diameter zona hambat masing-
masing adalah 7,2 mm, 6,9 mm dan 6,6 mm dengan masa inkubasi selama 48 jam. 
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ABSTRACT 
Silver nanoparticles had been synthesis conducted in reduction method by using ethyl 
acetat fraction of catappa leaf (Terminalia catappa) as bioreductor. Silver nanoparticles 
was characterized by UV-Vis, FTIR and PSA measurement. The results showed that 
absorbance values increased with the increase of AgNO3 concentration. Maximum 
absorption of silver nanoparticles 1 mM dan 2 mM silver nanoparticles between 418-436,5 
nm and 421-434 nm respectively. Functional groups that contribute in the synthesis was 
analyzed using Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR). Particle size was 
determined by using PSA. The result showed that 1 mM and 2 mM  of silver nanoparticles  
were 53 nm dan 158 nm respectively. Antibacterial testing conducted by using agar 
diffusion method against Staphylococcus aureus, Basillus subtilis dan Escherichia coli 
activity inhibition diameter zone were 7,2 mm, 6,9 mm and 6,6 mm with incubation period 
was 48 hours. 
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Pendahuluan
Teknologi yang sedang 
berkembang pada saat ini adalah teknologi 
berbasis nano atau sering disebut 
nanoteknologi. Nanoteknologi adalah ilmu 
dan rekayasa dalam penciptaan material, 
struktur fungsional, maupun piranti dalam 
skala nanometer. Material atau struktur 
yang mempunyai ukuran nano akan 
mempunyai sifat-sifat yang berbeda dari 
material asalnya. Karakteristik spesifik dari 
nanopartikel tersebut bergantung pada 
ukuran, distribusi, morfologi, dan fasanya 
(Willems dan Wildenberg, 2005).  
Preparasi nanopartikel perak 
selama ini dilakukan melalui proses sintesis 
secara kimia menggunakan teknik bottom 
up. Sintesis nanopartikel perak dapat 
dilakukan dengan beberapa metode seperti 
metode elektrokimia, reduksi kimia, 
ultrasonic irradiation, fotokimia, dan 
sonokimia. Sintesis nanopartikel perak 
yang paling sering digunakan yaitu metode 
reduksi kimia menggunakam garam perak 
dengan tanaman sebagai pereduksi.  
Dengan alasan faktor kemudahan, biaya 
yang relatif murah serta kemungkinannya 
untuk diproduksi dalam skala besar (Lu and 
Chou, 2008). 
Ketapang mengandung senyawa 
seperti flavonoid (Lin dkk., 2000), 
triterpenoid (Gao dkk., 2004), tanin 
(Ankamwar, 2010), alkaloid (Mandasari, 
2006), steroid (Babayi dkk., 2004), dan 
asam lemak (Jaziroh, 2008). Berbagai 
ekstrak dari daun ketapang juga telah 
diteliti aktivitasnya (Pauly, 2001). 
Kandungan metabolit sekunder ekstrak 
daun ketapang memiliki aktivitas 
antioksidan sehingga digunakan sebagai 
agen pereduksi dalam sintesis nanopartikel 
perak (Lembang, 2013).  
Ekstrak yang digunakan dalam 
sintesis nanopartikel ialah fraksi etil asetat 
dari daun ketapang. Etil asetat merupakan 
pelarut yang baik digunakan untuk 
ekstraksi karena dapat dengan mudah 
diuapkan, tidak higroskopis, dan memiliki 
toksisitas rendah (Wardhani dan Sulistyani, 
2012). Etil asetat merupakan pelarut yang 
dapat menarik senyawa golongan alkaloid, 
flavonoid, saponin, tanin, polifenol dan 
triterpenoid (Packirisamy dan 
Krishnamorthi, 2014) 
Nanopartikel cenderung mengalami 
agregasi (ukuran besar). Stabilitas 
nanopartikel perak memegang peranan 
yang sangat penting ketika akan 
dikarakterisasi dan diaplikasikan ke dalam 
sebuah produk. Upaya pencegahan 
terjadinya agregat antar nanopartikel dapat 
dilakukan dengan penambahan material 
atau molekul pelapis partikel (Haryono 
dkk., 2008). 
Perak telah lama diketahui 
memiliki sifat antimikroba. Kemampuan 
antimikroba perak dapat membunuh semua 
mikroorganisme patogenik dan belum 
dilaporkan adanya mikroba yang resisten 
terhadap perak (Ariyanta dkk., 2014).  
Sifat antibakteri nanopartikel perak 
dipengaruhi oleh ukuran partikel. Jika 
ukuran partikel semakin kecil, luas 
permukaan nanopartikel perak semakin 
besar sehingga meningkatkan kontak 
dengan bakteri atau jamur dan mampu 
meningkatkan efektivitas bakterisida dan 
fungisida. Pada saat terjadi kontak antara 
nanopartikel perak dengan bakteri dan 
jamur maka nanopartikel perak 
mempengaruhi metabolisme sel dan 
menghambat pertumbuhan sel. 
Nanopartikel perak melakukan penetrasi 
dalam membran sel kemudian mencegah 
sintesis protein selanjutnya terjadi 
penurunan permeabilitas membran, dan 
pada akhirnya menyebabkan kematian sel  
(Montazer dkk., 2012).
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penelitian ini diarahkan untuk mensintesis 
nanopartikel perak dengan memanfaatkan 
fraksi etil asetat daun ketapang (Terminalia 
catappa) sebagai bioreduktor. 
Nanopartikel perak yang dihasilkan akan 
dilakukan pengujian aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus, 
Eschericia coli dan  Bacillus subtilis.  
 
Metode penelitian  
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peralatan gelas yang 
umum digunakan dalam laboratorium 
kimia, paper disc, mistar geser, jarum ose, 
inkubator, autoclaf, lampu spirtus, alat 
Elmasonic S40H, hotplate, rotary 
evaporator Heidolph Hei-Vap Value, 
penyaring vakum,  neraca analitik, blender, 
magnetic stirrer, spektrofotometer UV-Vis 
Shimadzu UV-2600,  spray dryer Labplant, 
FTIR Shimadzu 820 IPC, dan PSA 
VASCO DLS.  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perak nitrat dengan 
grade pro analyst buatan Merck, daun 
ketapang (Terminalia catappa), poli asam 
akrilat (PAA) yang diperoleh dari Sigma-
Aldrich, nutrien broth (NB), nutrien agar 
(NA), medium MHA (Muller Hinton 
Agar), NaCl fisiologis 0,9%,  
klorampenikol, methanol p.a, Bovine 
Serum Albumin (BSA), etil asetat  p.a, 
biakan bakteri Staphylococcus  aureus, 
biakan  bakteri Bacillus subtilis, biakan 
bakteri Eschericia coli dan  akuabides. 
 
Prosedur Penelitian.  
Ekstraksi Daun Ketapang 
Daun ketapang dipetik lalu dicuci 
hingga bersih dengan akuades. Daun 
tersebut dikeringkan dalam suhu kamar lalu 
dihaluskan. Serbuk kering daun ketapang 
ditimbang sebanyak 25 gram kemudian 
ditambahkan 25 mL metanol dan 25 mL 
akuabides. Selanjutnya disonikasi selama 1 
jam. Setelah  itu suspensi disaring, 
kemudian metanol diuapkan dari filtrat 
dengan menggunakan rotary evaporator 
sehingga diperoleh ekstrak kental daun 
ketapang (Mittal dkk., 2014). 
  
Partisi Pelarut Dari Ekstrak Daun 
Ketapang  
Ekstrak daun ketapang dipartisi 
dengan etil asetat p.a (3x50 mL). 
Selanjutnya, fase organik diisolasi 
menggunakan rotary evaporator. Ekstrak 
kemudian dapat digunakan sebagai 
bioreduktor  (Mittal dkk., 2014). 
 
Sintesis Nanopartikel Perak  
Sintesis nanopartikel perak 
dilakukan dengan mencampur 100 mL 
larutan AgNO3 1 mM dan 2 mM dengan 2,5 
mL ekstrak etil asetat dari daun ketapang 
sebagai bioreduktor lalu dipanaskan selama 
1 jam dan idiamkan selama 1 hari hinga 
terbentuk warna kuning. Kemudian 
ditambahkan 10 mL PAA 1% dan distirer 
selama 2 jam. Karakterisasi larutan berupa 
warna, spektrum UV-Vis,  dan pH pada 
waktu  ke 1 hari; 3 hari; 5 hari dan 7 hari. 
Produk kemudian dikarakterisasi 
menggunakan  FTIR, dan PSA untuk 
mengetahui gugus fungsi yang berperan, 
dan ukuran partikel. Karakterisasi larutan 
berupa warna, spektrum UV-Vis,  dan pH 
pada waktu  ke 1 hari; 3 hari; 5 hari dan 7 
hari. Produk kemudian dikarakterisasi 
menggunakan  FTIR, dan PSA untuk 
mengetahui gugus fungsi yang berperan, 
dan ukuran partikel.  
 
Pelapisan Nanopartikel Perak Pada 
Paper disc  
Paper disc dicuci bersih, disterilkan 
dan dikeringkan. Paper disc yang bersih 
dan steril direndam dalam  nanopartikel 
perak selama 12 jam kemudian didiamkan 
5 menit. Paper disc yang telah terlapisi 
nanopartikel perak dikeringkan kembali 
dengan oven pada temperatur 70oC selama 
5 menit (Ariyanta, 2014). 
 
Pengujian Aktivitas Antibakteri  
 Pengujian daya hambat 
nanopartikel perak terhadap pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus, 
Escherichia coli, dan Bacillus subtilis 
dilakukan dengan metode difusi agar 
menggunakan paper disc dengan diameter 
5 mm. Medium MHA (Muller Hilton Agar) 
steril didinginkan pada suhu 40-45oC. 
Kemudian dituang secara aseptik kedalam 
cawan petri sebanyak 15 mL dan 
dimasukkan suspensi bakteri uji sebanyak 
0,2 mL. Setelah itu empat buah paper disc 
diletakkan secara aseptik dengan 
menggunakan pinset steril pada permukaan 
medium. Cawan petri label untuk 
membedakan sampel yang diuji. 
Selanjutnya diinkubasi selama 24 dan 48 
jam  pada suhu 37oC lalu diamati dan 
diukur zona hambatannya dengan mistar 
geser (Ariyanta, 2014).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakterisasi Warna dan pH 
Karakterisasi warna larutan dan pH 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
waktu kontak dalam pembentukan  
nanopartikel perak dengan penambahan 
PAA (Poli asam akrilat) dari waktu 
pembuatan sampai 7 hari. Sintesis 
nanopartikel perak dilakukan dengan 
mencampurkan larutan AgNO3  dan  
bioreduktor fraksi etil asetat daun ketapang 
(Terminalia catappa) lalu  dipanaskan 
selama 1 jam dan didiamkan selama 1 hari 
hingga terbentuk larutan berwarna kuning 
dengan  pH 4. Kemudian ditambahkan 
PAA dengan kondisi larutan pH 5. 
Karakterisasi warna larutan dan pH 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
waktu kontak dalam pembentukan  
nanopartikel perak dengan penambahan 
PAA (Poli asam akrilat) dari waktu 
pembuatan sampai 7 hari.  
Nanopartikel perak hasil sintesis 
berbentuk koloid. Gambar 1 menunjukkan 
nanopartikel perak dengan waktu reaksi 1 
hari adalah larutan kuning dan berubah 
menjadi larutan kuning kehijauan seiring 
lamanya waktu reaksi. Perubahan warna 
larutan dari tidak berwarna menjadi kuning 
menunjukkan bahwa ion perak telah 
tereduksi (Bakir, 2011).  
Terbentuknya warna tersebut 
disebabkan absorpsi cahaya dan pancaran 
cahaya pada daerah cahaya tampak akibat 
adanya resonansi plasmon atau yang biasa 
disebut localized surface plasmon resonance 
(LSPR). LSPR merupakan gabungan osilasi 
elektron bermuatan yang tereksitasi oleh 
cahaya pada nanopartikel (Megasari dan 
Abraha, 2012). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Karakter Warna Nanopartikel 
Perak Dari Awal Pembuatan hingga 7 Hari. 
 
Karakterisasi Spektrofotometer UV-Vis  
 Spektrum UV-Vis digunakan untuk 
melihat pembentukkan nanopartikel 
dengan melihat absorbansi dan panjang 
gelombang maksimum. Fraksi etil asetat 
daun ketapang (Terminalia catappa) 
menyerap energi pada panjang gelombang 
maksimum 195-556 nm, larutan AgNO3 
pada panjang gelombang maksimum 216 
nm, PAA pada panjang gelombang 
maksimum 273 nm dan nanopartikel perak 
pada panjang gelombang maksimum 418 
nm dan 421 nm dengan waktu reaksi 1 hari. 
 
 
Awal 1 Hari 7 Hari 
Gambar 2. Serapan UV-Vis Pembentukan 
Nanopartikel Perak Pada Panjang 
Gelombang 185-600 nm. 
 Pengukuran Spektrum UV-Vis juga 
digunakan untuk mengetahui kestabilan 
nanopartikel perak hasil sintesis 
berdasarkan fungsi waktu. Jika terjadi 
pergeseran puncak serapan ke panjang 
gelombang yang lebih besar menunjukkan 
nanopartikel perak telah terjadi aglomerasi. 
Jika terjadi aglomerasi maka warna larutan 
berubah sehingga puncak serapan akan 
bergeser (Ristian, 2014). 
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Gambar 3. Spektrum UV-Vis Kestabilan 
Nanopartikel Perak (A) Nanopartikel perak 
1 mM  (B) Nanopartikel perak 2 mM. 
 
 Nanopartikel perak dengan 
konsentrasi AgNO3 1 mM memiliki 
panjang gelombang maksimum 418-436,5 
nm dan nanopartikel perak dengan 
konsentrasi AgNO3 2 mM  memiliki 
panjang gelombang maksimum 421-434,5. 
Perubahan puncak panjang gelombang 
yang terjadi tidak signifikan hingga hari ke-
7. Keadaan ini menunjukkan bahwa 
nanopartikel perak hasil sintesis relatif 
stabil. Pergeseran puncak serapan ke 
panjang gelombang yang lebih besar 
berbanding lurus dengan meningkatnya 
nilai absorbansi yang artinya  nanopartikel 
perak yang terbentuk semakin bertambah 
seiring lamanya waktu kontak (Handayani, 
dkk., 2010).  
  
Karakterisasi FTIR  
 Karakterisasi menggunakan FTIR 
bertujuan untuk mengidentifikasi 
biomolekul dalam bioreduktor, pada 
penelitian ini menggunakan fraksi etil 
asetat daun ketapang (Terminalia catappa) 
yang bertanggungjawab untuk mereduksi 
ion Ag+ menjadi Ag.  
Gambar 4. Hasil Spektrum IR 
Nanopartikel Perak 
Gambar 4(a) menunjukkan hasil 
analisa FTIR fraksi etil asetat daun 
ketapang (Terminalia catappa)  
menunjukkan penyerapan pita yang 
menonjol  di  1707 cm-1, 1037 cm-1 dan 
3448 cm-1.Adanya serapan pada 1741 cm-1 
Nanopartikel perak 1mM 
Ekstrak Terminalia  catappa 
Nanopartikel perak 2 mM 
PAA 
AgNO
3
 
merupakan  karakteristik gugus karbonil 
dari asam karboksilat dan fenol, hal ini 
diperkuat dengan adanya serapan pada 
1047 yang merupakan karakterisasi gugus 
C-O. Adanya pita serapan yang 
intensitasnya melebar dan kuat pada  3448 
cm-1 karena adanya gugus O-H dari fenol 
dan O-H dari gugus poli asam akrilat. 
Gambar 4(b) menunjukkan 
spektrum FTIR nanopartikel perak hasil 
sintesis.  Terlihat adanya pergeseran 
panjang gelombang spektrum dari ekstrak 
daun ketapang sebelum dan sesudah 
mereduksi. Pergeseran bilangan 
gelombang terjadi pada gugus –OH dari 
3448 cm-1- 3502 cm-1 dengan intensitas 
serapan sedang, hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi interaksi antara gugus –OH 
dengan Ag karena proses oksidasi reduksi. 
Hal ini dibuktikan pula dengan 
meningkatnya intensitas C=O yang 
semakin tajam pada bilangan gelombang 
1724 cm-1. 
 
 
 
Gambar 5. Perkiraan Mekanisme Reaksi 
Sintesis Nanopartikel Perak Dengan 
Menggunakan Ekstrak Daun Ketapang 
(Terminalia catappa). 
Ekstrak etil asetat daun ketapang 
mengadung senyawa tanin, fenolik, 
flavonoid dan alkaloid (Packirisamy, 
2012). Gugus fungsi dari senyawa tanin 
yang berperan aktif dalam mereduksi Ag+ 
menjadi Ag  yang diperkirakan dalam 
Gambar 5.  
Proses yang mungkin terjadi pada 
pembentukan nanopartikel perak adalah 
terbentuknya polimer Ag kemudian 
terhidrolisis sehingga terbentuk inti Ag 
seperti pada skema berikut. 
Ag-Ag        Inti Ag     AgNP Koloid
 Pembentukan koloid berhubungan 
dengan munculnya inti dalam kondisi       
yang jenuh. Setelah itu terbentuk 
nanopartikel Ag yang akan tumbuh 
menjadi koloid   (Zakir, 2005). 
  
Karakterisasi Distribusi Ukuran 
Partikel  
 Dari hasil analisis ukuran partikel, 
sampel nanopartikel perak dengan 
konsentrasi AgNO3 1 mM memiliki ukuran 
partikel rata-rata 53,06 nm dan 
nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 2 mM adalah 158,64 nm. Semakin 
besar konsentrasi AgNO3 yang digunakan 
dalam  sintesis menyebabkan semakin 
banyak jumlah Ag+ yang harus direduksi. 
Hal ini menyebabkan berkurangnya fungsi 
PAA sebagai stabilisator sehingga 
kemungkinan terjadi aglomerasi lebih 
besar dan akibatnya distribusi ukuran 
nanopartikel perak menjadi semakin besar 
(Ristian, 2013). 
Tabel 1.  Ukuran Partikel Masing-masing 
Nanopartikel Perak 
Sampel 
Ukuran Partikel 
Rata-rata (nm) 
Indeks 
Polidispersi
ty 
Nanopartikel 
Perak 1mM 
53,06 0,2660 
Nanopartikel 
Perak 2mM 
158,64 0,1600 
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat 
nanopartikel dengan variasi konsentrasi 
AgNO3 memiliki nilai indeks 
polidespersity yang kecil, yang artinya 
tingkat kepercayaan terhadap ukuran 
partikel yang terdispersi pada koloid 
nanopartikel perak masih baik. 
 
Pengujian Aktivitas Antibakteri  
 Pengujian antibakteri nanopartikel 
perak dilakukan untuk menunjukkan 
bahwa nanopartikel perak memiliki 
kemampuan antibakteri yang baik. 
Penelitian ini menggunakan bakteri uji 
yang terdiri dari bakteri Staphylococcus 
aureus, Eschericia coli dan Bacillus 
subtilis. 
Tabel 2. Diameter hambatan nanopartikel perak terhadap bakteri uji.  
Sampel 
Diameter Hambatan (mm) 
S.aureus E.coli B.subtilis 
24 
jam 
48 
jam 
24 
jam 
48 
jam 
24 
jam 
48 
jam 
Nanopartikel Perak 1 mM 6,5 7,2 6,6  6,9 7,4 6,6 
Nanopartikel Perak 2 mM 6,2 7 6,2  6,4 7,2 6,2 
Kontrol Positif 9,4 10,4 24,1 26  23,8 24 
Kontrol Negatif 0 0 0 0 0 0 
Dari Tabel 2 dan Gambar 6 tampak 
bahwa nanopartikel perak memiliki 
kemampuan untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri. Hal ini dapat dilihat 
dari lebar zona bening disekitar Paper disc 
pada media yang ditanam bakteri. Semakin 
lebar diameter zona bening menunjukkan 
semakin kuatnya daya hambat nanopartikel 
perak terhadap pertumbuhan bakteri. Pada 
uji antibakteri menunjukkan diameter zona 
hambat untuk bakteri Staphylococcus 
aureus adalah 6,5 mm untuk nanopartikel 
perak dengan konsentrasi AgNO3 1 mM, 
dan 6,2 mm untuk nanopartikel perak 
dengan konsentrasi AgNO3 2 mM dengan 
masa inkubasi 24 jam. 
Pada uji antibakteri menunjukkan 
diameter zona hambat untuk bakteri 
Bacillus subtilis adalah 7,4 mm untuk 
nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 1 mM, dan  7,2 mm untuk 
nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 2 mM dengan masa inkubasi 24 
jam. Diameter zona hambat untuk bakteri 
Eschericia coli adalah 7,0 mm untuk 
nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 1 mM dan  6,5 untuk nanopartikel 
perak dengan konsentrasi AgNO3 2 mM 
dengan masa inkubasi 24 jam. Pada 
Gambar 18 menunjukkan bahwa lebar zona 
bening paling besar dan jelas ditunjukkan 
oleh Paper disc yang direndam dalam 
nanopartikel dengan konsentrasi AgNO3 1 
mM untuk ketiga bakteri uji.  
 
 
 
 
 
Gambar 6.  Visualisasi Uji Antibakteri 
Nanopartikel Terhadap Bakteri Dengan 
Masa Inkubasi 24 Jam. 
Keterangan : 
1 : Nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 1 mM 
2 : Nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 2 mM 
3 : BSA (Kontrol negatif) 
4 : Kloramfenikol (Kontrol positif) 
Pada uji antibakteri Gambar 7 dan 
Tabel 2 menunjukkan bahwa diameter zona 
hambat untuk bakteri Staphylococcus 
aureus adalah 7,2 mm untuk nanopartikel 
perak dengan konsentrasi AgNO3 1 mM, 
dan 7,0 mm untuk nanopartikel perak 
dengan konsentrasi AgNO3 2 mM.  
Diameter zona hambat untuk bakteri 
Bacillus subtilis adalah 6,6 mm untuk 
nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 1 mM, dan  6,2 mm untuk 
nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 2 mM. Diameter zona hambat 
untuk bakteri Eschericia coli adalah 6,9 
mm untuk nanopartikel perak dengan 
konsentrasi AgNO3 1 mM, dan  6,4 mm 
untuk nanopartikel perak dengan 
konsentrasi AgNO3 2 mM. Dengan masa 
inkubasi 48 jam untuk ketiga bakteri uji.  
 
 
 
 
 
Gambar 7. Visualisasi Uji Antibakteri 
Nanopartikel Terhadap Bakteri Dengan 
Masa Inkubasi 48 Jam 
Keterangan : 
1 : Nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 1 mM 
2 : Nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 2 mM 
3 : BSA (Kontrol negatif) 
4 : Kloramfenikol (Kontrol positif) 
Gambar 6 dan 7 menunjukkan 
bahwa lebar zona bening paling besar dan 
jelas ditunjukkan oleh Paper disc yang 
direndam dalam nanopartikel dengan 
konsentrasi AgNO3 1 mM untuk masa 
inkubasi 24 dan 48 jam. Hal ini 
membuktikan bahwa nanopartikel dengan 
ukuran kecil memiliki kemampuan daya 
hambat bakteri yang lebih besar dengan 
ukuran distribusi partikel 53,06 nm. 
Semakin kecil ukuran nanopartikel perak, 
semakin besar efek antimikrobnya (Guzman 
dkk, 2009). 
Menurut Feng dkk. (2000) 
mekanisme antibakteri dari nanopartikel 
perak adalah diawali dengan nanopartikel 
perak melepaskan ion Ag+ dan selanjutnya 
terjadi interaksi antara ion perak Ag+ 
dengan gugus tiol (-SH) pada protein 
permukaan. Seperti protein pada membran 
sel bakteri. Ion perak akan menggantikan 
kation hidrogen (H+) dari gugus tiol 
sulfidril menghasilkan gugus S-Ag yang 
lebih stabil pada permukaan sel bakteri. 
Selanjutnya, ion perak akan memasuki sel 
dan mengubah struktur DNA dan pada 
akhirnya menyebabkan kematian sel.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nanopartikel perak dapat disintesis 
dengan metode reduksi menggunakan 
fraksi etil asetat daun ketapang 
(Terminalia catappa). 
2. Nanopartikel perak dapat menghambat 
aktivitas bakteri Staphylococcus 
aureus, Eschericia coli, dan Bacillus 
Subtilis dengan diameter zona hambat 
masing-masing adalah 7,2 mm, 6,9 mm 
dan 6,6 mm dengan masa inkubasi 
selama 48 jam. 
3. Nanopartikel perak dengan konsentrasi 
AgNO3 1 mM  dengan ukuran partikel 
53,06 mm memiliki diameter zona 
hambat lebih besar dibandingkan 
dengan nanopartikel perak dengan 
konsentrasi AgNO3 2 mM  terhadap 
bakteri uji Staphylococcus aureus, 
Eschericia coli, dan Bacillus Subtilis.  
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